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Pendidikan adalah proses penting yang berperan dalam
mengembangkan Kkreativitas, bakat, dan ide-ide cemerlang untuk
masa depan. Motivasi siswa, faktor kunci yang menentukan
keberhasilan akademis, dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, termasuk lingkungan sekolah. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai elemen lingkungan
sekolah terhadap motivasi siswa melalui tinjauan pustaka.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
serta menggunakan metode studi kepustakaan. Hasil dari
penelitian ini adalah pengaruh lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar siswa di sekolah sangat signifikan. Prasarana fisik
yang memadai, termasuk ruang Kkelas yang nyaman dan
perpustakaan yang lengkap, serta interaksi yang baik antara siswa
dan pendidik, meningkatkan motivasi belajar. Dukungan teman
sebaya dan budaya sekolah yang menghargai prestasi akademik
dan Kkerja sama tim juga merupakan faktor penting dalam
meningkatkan motivasi belajar anak-anak.

ABSTRACT

Keywords

Influence, School Environment,
Student Motivation

Education is an important process that plays a role in developing
creativity, talents, and brilliant ideas for the future. Student motivation,
a key factor in determining academic success, is influenced by both
internal and external factors, including the school environment. This
article aims to explore the influence of various elements of the school
environment on student motivation through a literature review. This
research is descriptive in nature with a qualitative approach, utilizing
a literature review method. The results of this study indicate that the
school environment has a significantimpact on the learning motivation
of elementary school students. Adequate physical facilities, such as
comfortable classrooms and well-stocked libraries, as well as positive
relationships between students and teachers, enhance learning
motivation. Peer support and a school culture that values academic
achievement and teamwork are also important factors in boosting
children's motivation to learn..
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PENDAHULUAN

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2017), pendidikan
didefinisikan sebagai proses mengajar dan mendidik individu atau sekelompok
orang untuk membantu manusia mencapai kedewasaan. Pendidikan menjadi
elemen penting dalam kehidupan manusia karena membantu menciptakan individu
yang kreatif, berbakat, dan memiliki gagasan inovatif yang dapat membentuk masa
depan yang cerah. Sekolah adalah tempat di mana pendidikan diharapkan
berlangsung dengan baik. Pendidikan harus dijalankan dengan perencanaan yang
komprehensif, detail, terstruktur, dan lengkap untuk meningkatkan kehidupan
manusia dan meningkatkan kemajuan negara (Handiyani, 2022).

Motivasi belajar siswa merupakan komponen penting yang menentukan
keberhasilan akademik mereka. Motivasi ini dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti minat dan tujuan pribadi, serta faktor eksternal, seperti lingkungan sekolah.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang positif dapat
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dengan menyediakan dukungan sosial,
fasilitas yang memadai, dan budaya sekolah yang mendukung. Lingkungan sekolah
yang positif mencakup berbagaiaspek, seperti kondisi fisik sekolah, hubungan antar
siswa dan guru, serta suasana yang kondusif. Penelitian terbaru juga menunjukkan
pentingnya lingkungan sekolah dalam menentukan keinginan siswa untuk belajar.
Penelitian sebelumnya juga mengidentifikasi bahwa sekolah yang inklusif dan
mendukung dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Selain itu, penelitian
sebelumnya juga menemukan bahwa ada korelasi positif antara dukungan teman
sebaya, guru dan motivasi siswa dalam belajar (Danish & Cindy, 2020).

Artikel ini akan menyelidiki pengaruh berbagai elemen lingkungan sekolah
pada motivasi belajar siswa melalui studi kepustakaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai literatur
terkait dengan pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa, serta
untuk menentukan apakah lingkungan sekolah berpengaruh terhadap motivasi
siswa dan faktor-faktor lingkungan sekolah apa saja yang memberi pengaruh pada

motivasi belajar siswa. Dengan memahami bagaimana lingkungan sekolah
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mempengaruhi motivasi belajar siswa, diharapkan dapat ditemukan metode yang

efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pencapaian akademik siswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Sekolah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017), istilah lingkungan diartikan
sebagai wilayah atau kawasan yang mencakup daerah tertentu, atau bagian dari
wilayah dalam kelurahan yang menjadi lokasi operasional pemerintahan desa.
Sihadi mengemukakan bahwa lingkungan mencakup segala sesuatu seperti benda,
tenaga, situasi, kondisi, dan semua bentuk kehidupan, termasuk manusia beserta
tindakan-tindakannya, yang berdampak pada alam demi keberlangsungan hidup
(Nurul, etal, 2021). Indasah menambahkan bahwa lingkungan hidup adalah suatu
tempat alami di mana terdapat unsur-unsur hayati dan non-hayati berinteraksi satu
sama lain, serta bagaimana unsur-unsur tersebut saling berinteraksi. Mengingat
manusia selalu berinteraksi dengan lingkungan mereka, ada hubungan saling
mempengaruhi di antara keduanya, atau dapat dikatakan bahwa lingkungan bisa
memengaruhi manusia begitu saja atau sebaliknya. Lingkungan seseorang dalam
kegiatan belajar mengajar berfungsi sebagai sumber belajar dan memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan wawasan dan pengembangan diri. Ki Hajar
Dewantara berpendapat bahwa pendidikan berlangsung di tiga konteks utama:
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga lingkungan ini dikenal sebagai Tri Pusat
Pendidikan, yang masing-masing memberikan dampak wunik terhadap
perkembangan individu (Sholehuddin & Rahmawati, 2023).

Sekolah adalah lingkungan pendidikan yang dibuat dengan peraturan yang
ketat, termasuk struktur jenjang dan kesinambungan. Oleh karena itu, sekolah
dianggap sebagai lembaga khusus yang menyediakan sarana dan tempat untuk
melaksanakan pendidikan, di mana proses belajar mengajar dilakukan agar
memperoleh hasil pendidikan yang telah ditetapkan (Andri, etal, 2023). Menurut
Dalyono, keberhasilan belajar anak dipengaruhioleh berbagai faktor seperti mutu
guru, metode ajar yang diterapkan, keselarasan kurikulum dengan potensi anak,

serta kondisi infrastruktur dan peralatan sekolah, implementasi peraturan sekolah,
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serta faktor-faktor lainnya (Irawan, 2020). Slameto menambahkan bahwa
lingkungan yang mendukung dapat menstimulasi motivasi belajar siswa. Faktor-
faktor di lingkungan sekolah, seperti pendidik, petugas administrasi, dan sesama
siswa berperan penting dalam mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar.
Lingkungan sekolah dari segi fisik meliputi kondisi fisik sekolah dan infrastruktur
serta peralatan di kelas, serta kondisi gedung (Epj, etal, 2022).

Sekolah yang memiliki lingkungan yang bersih dan nyaman dapat membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, meningkatkan konsentrasi dan kreativitas
siswa, serta memotivasi mereka untuk belajar. Peran guru dalam lingkungan
sekolah sangat penting, karena sarana dan prasarana sekolah harus dapat memberi
dukungan dan menyediakan fasilitas yang memadai untuk proses belajar mengajar
antara siswa dan pendidik (Khasanah, etal, 2022). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sekolah mencakup keseluruhan kondisi fisik, sosial,
dan akademik di dalam dan sekitar sekolah yang mempengaruhi proses
pembelajaran dan perkembangan siswa, termasuk peran guru, staf administrasi,

dan teman-teman siswa.

Motivasi Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017), motivasi adalah penggerak
yang mendorong seseorang untuk mengambil tindakan, baik dengan kesadaran
penuh maupun tanpa disadari. Oemar mendefinisikan motivasi sebagai pergeseran
kekuatan internal seseorang yang ditunjukkan dengan adanya emosi dan respon
yang mendorong individu agar meraih tujuan (Jacquelyne, et.al, 2011). Wiwi Pratiwi
menyatakan bahwa motivasi adalah usaha untuk meningkatkan semangat kerja
seseorang agar mereka bersedia bekerja dan memanfaatkan kemampuan serta
keahlian mereka secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi (Sumardi, et.al,
2022). Sementara itu, menurut Rahmawati, motivasi adalah keadaan internal
khusus, dorongan, atau pendorong yang mengarahkan dan menggerakkan perilaku
seseorang menuju tujuan tertentu (Sari, etal, 2022). Di sisi lain, prestasi adalah
dorongan untuk mengatasi hambatan, mengambil alih kendali, dan berjuang untuk

menyelesaikan tugas yang sulit secepat mungkin. Menurut Dini, belajar merupakan
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serangkaian usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai
transformasi menyeluruh dalam cara berperilaku mereka, sebagai buah dari
pengalaman pribadi dalam berinteraksi dengan lingkungan mereka (Dini, etal,
2022). Syah menyatakan bahwa belajar adalah sebuah kegiatan yang berlangsung
melalui proses serta merupakan elemen yang vital dalam pelaksanaan berbagai
jenis dan tingkat pendidikan.

Menurut Sardiman, siswa yang memiliki motivasi belajar biasanya
menunjukkan ciri-ciri berikut: 1) giat dalam mengerjakan tugas, 2) tidak mudah
menyerah, 3) tidak membutuhkan dorongan eksternal untuk mencapai prestasi, 4)
lebih memilih bekerja secara individu, dan 5) cepat merasa jenuh dengan tugas-
tugas yang berulang. Sardiman menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat berasal
dari dua faktor utama: faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik
mencakup ambisi dan cita-cita untuk sukses, dorongan untuk memenuhi kebutuhan
memperoleh ilmu dan impian mengenai masa depan. Sedangkan faktor ekstrinsik
meliputi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan dukungan lingkungan
yang baik. Suasana belajar yang nyaman serta kegiatan pendidikan yang
menyenangkan dapat mendorong siswa untuk belajar. Tanpa motivasi, hasil dan
prestasibelajar siswa cenderung menurun, sementara siswa yang memiliki motivasi
akan mampu meningkatkan keberhasilan belajarnya (Suprihatin, 2015).

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah pendorong internal yang
mendorong individu untuk belajar, berkembang, dan mencapai tujuan pendidikan.
Motivasi ini dapat berasal dari dalam diri siswa (faktor intrinsik) seperti hasrat
untuk sukses dan memenuhi kebutuhan belajar, serta dari luar (faktor ekstrinsik)
seperti dukungan lingkungan dan kegiatan belajar yang menarik. Siswa yang
termotivasi cenderung lebih tekun, mandiri, dan tahan menghadapi tantangan.
Lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik mampu meningkatkan
motivasi dan keberhasilan belajar siswa, sementara kurangnya motivasi dapat

menyebabkan penurunan hasil belajar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dalam kerangka penelitian
deskriptif dan menggunakan metode studi kepustakaan (literature review) untuk
mengeksplorasi pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap semangat dan
motivasi belajar siswa. Studi kepustakaan dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan dan menganalisis temuan-temuan dari berbagai penelitian
yang sudah ada guna mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai topik
yang dibahas. Artikel-artikel tersebut dipilih berdasarkan kriteria tertentu,
termasuk relevansi dengan topik, metodologi yang digunakan, dan kredibilitas
sumber. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google

Scholar, Sinta dan website akademik lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai artikel
ilmiah yang membahas pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
siswa di tingkat sekolah dasar. Beberapa faktor utama yang memberikan kontribusi
pada motivasi belajar siswa adalah fasilitas sekolah, hubungan antara siswa dan
guru, dukungan sosial, dan budaya sekolah.
Fasilitas Sekolah

Beberapa artikel menunjukkan bahwa fasilitas yang lengkap, contohnya
ruang kelas yang nyaman, perpustakaan dengan fasilitas lengkap, dan laboratorium
yang modern dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa cenderung lebih
antusias dalam belajar ketika mereka merasa didukung oleh kondisi lingkungan
yang kondusif. Imron menjelaskan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh
lingkungan fisik dan elemen dinamis dalam proses belajar. Lingkungan fisik
mencakup lingkungan belajar yang nyaman serta sarana dan prasarana yang
lengkap. Sementara elemen dinamis melibatkan penyiapan perangkat dan bahan
ajar, kondisi belajar, serta penggunaan sumber daya pendidikan (Darmawan,2021).
Penelitian kepustakaan menunjukkan bahwa banyak faktor lingkungan sekolah
memengaruhi motivasi belajar siswa di sekolah, dengan fasilitas sekolah sebagai

komponen penting. Berbagai studi menunjukkan bahwa fasilitas fisik sekolah yang
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baik, seperti perpustakaan dengan fasilitas lengkap, ruang kelas yang memuaskan,
dan laboratoriumyang lengkap, dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.
Penelitian oleh Vinny menemukan bahwa kualitas fasilitas fisik, seperti kebersihan
dan keamanan ruang kelas, sangat penting untuk menciptakan lingkungan kelas
yang menarik bagi siswa dalam proses belajar (Vinny, et.al, 2021).

Siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran jika mereka memiliki
fasilitas yang memadai. Mereka lebih termotivasi untuk belajar ketika fasilitas fisik
yang tersedia mencakup ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang lengkap,
perpustakaan dengan koleksi yang baik, serta sarana olahraga yang memadai
(Khasanah, et.al, 2023). Fasilitas fisik yang baik membangun suasana belajar yang
nyaman dan memfasilitasi proses pembelajaran. Penelitian oleh Putri dan Santosa
menunjukkan bahwa fasilitas yang baik di sekolah dasar secara signifikan
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Siswa yang merasa nyaman dengan
fasilitas yang ada cenderung lebih terdorong dan mencapai hasil pendidikan yang

lebih memuaskan (Sholihatun, et.al, 2022).

Hubungan Siswa dan Guru

Dalam penelitian Adibah Najihah, hubungan antara guru dan siswa
memengaruhi proses belajar mengajar. Dengan demikian, cara siswa belajar juga
dipengaruhi oleh dinamika hubungan tersebut (Adibah, etal, 2014). Guru perlu
menunjukkan otoritasnya dalam konteks formal, yaitu saat mengajar dan mendidik
anak-anak di kelas. Ini berarti guru harus mampu mengontrol, mengatur, dan
mengawasi perilaku siswa. Jika perlu, guru bisa menggunakan kewenangannya
untuk memastikan siswa menyelesaikan tugas, belajar, atau mematuhi peraturan
(Aravik, etal, 2024). Dengan kekuasaan tersebut, guru menjaga disiplin untuk
memastikan prosesbelajar mengajar berjalan lancar. Hubungan positif antara siswa
dan guru sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar. Guru yang
mendukung, memberikan umpan balik konstruktif, dan menciptakan suasana
pembelajaran yang terbuka untuk semua dapat membantu siswa menjadi lebih

termotivasi (Noviani, et.al, 2024).
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Penelitian oleh Disriani menemukan bahwa interaksi yang positif antara
pendidik dan siswa meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pendidikan,
sehingga siswa merasa lebih terdorong untuk belajar. Guru yang memperhatikan
keperluan belajar setiap siswa dan memberikan perhatian individual dapat
mengoptimalkan kenyamanan dan kesenangan di kelas dan memotivasi. Hubungan
positif antara siswa dan guru tidak hanya meningkatkan keinginan siswa untuk
belajar tetapi juga memberikan dukungan emosional yang penting untuk kemajuan
pribadi dan akademik mereka. Rachel dkk (2020). menemukan bahwa dukungan
guru yang baik dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, yang merupakan
faktor penting untuk keberhasilan akademik jangka panjang. Dukungan emosional
dari guru dan komunikasi yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Mengacu pada studi yang telah dilakukan, jelas terlihat bahwa hubungan
antara guru dan siswa memiliki peran krusial dalam belajar mengajar. Guru yang
mampu menunjukkan otoritasnya dalam konteks formal, seperti mengontrol,
mengatur, dan mengawasi perilaku siswa, dapat menjaga disiplin dan memastikan
kelancaran proses belajar mengajar. Hubungan positif antara guru dan siswa tidak
hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga mendukung keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, hubungan positif dan dukungan dari guru
sangat penting dalam memotivasi siswa dan meningkatkan keberhasilan akademik

mereka.

Dukungan Sosial

Berdasarkan teori, siswa yang memiliki karakteristik atau perilaku yang
tidak disukai oleh teman-temannya, merasa minder, atau mengalami beban
psikologis cenderung tidak diterima oleh teman sebaya mereka, yang dapat
mengganggu proses belajarnya. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan motivasi
belajar dan meningkatkan kemalasan untuk pergi ke sekolah. Dukungan sosial dari
komunitas sekolah dan teman sebaya sangat penting untuk meningkatkan motivasi
siswa. Siswa yang merasa mendapatkan dukungan dari teman-temannya akan lebih

terdorong untuk belajar dan lebih aktif berpartisipasi dalam aktivitas sekolah.
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Menurut Diana, dukungan sosial yang kuat di sekolah, seperti kelompok
belajar dan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan kerja sama antara siswa,
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keinginan mereka untuk belajar (Raden,
2021). Lingkungan sosial yang mendukung membuat siswa merasa aman dan
nyaman, yang mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar. Studi
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti hubungan dengan teman sebaya,
pengaruh kelompok, dan dinamika kelas sangat mempengaruhi keinginan siswa
untuk belajar. Teman yang mendukung dan lingkungan sosial yang harmonis

memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

Budaya Sekolah

Budaya sekolah memengaruhi karakter siswa dan kinerja mereka. Perilaku
siswa di luar sekolah sering mencerminkan kualitas lingkungan di sekolah. Apa yang
diajarkan di sekolah akan melekat dalam bawah sadar siswa. Jika budaya sekolah
tidak stabil, siswa cenderung mengembangkan sikap negatif terhadap sekolah.
Penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah yang positif, yang mencakup
prinsip-prinsip seperti penghargaan terhadap prestasi akademik, kerja sama tim,
dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar (Fani, 2020). Menurut penelitian oleh Irgi Achmad Naufal, siswa
cenderung lebih tertarik untuk belajar di sekolah-sekolah yang memiliki budaya
yang mendukung pengembangan diri mereka. Sekolah yang membangun budaya
akademik yang kuat dan mendukung pengembangan karakter siswa berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Budaya yang menghargai kerja
keras, prestasi, dan kolaborasi menciptakan suasana yang mendorong motivasi
belajar yang tinggi (Irgi, 2021).

Berdasarkan penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah
berdampak signifikan terhadap perkembangan karakter dan kinerja siswa. Perilaku
siswa di luar sekolah sering kali mencerminkan kualitas lingkungan di sekolah
mereka, karena apayang diajarkan dan dialami di sekolah cenderung melekat dalam
bawah sadar mereka. Budaya sekolah yang tidak stabil dapat menyebabkan siswa

mengembangkan sikap negatif terhadap pendidikan mereka. Sebaliknya, budaya
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sekolah yang positif, yang menghargai prestasi akademik, kerja sama tim, dan
keikutsertaan aktif dalam aktivitas sekolah, dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil studi kepustakaan menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah berdampak yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa,
terutama di tingkat sekolah dasar.Fasilitas sekolah yang lengkap sepertiruangkelas
yang nyaman, perpustakaan lengkap, dan laboratorium yang baik meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar. Hubungan positif antara siswa dan guru, dukungan
sosial dari teman sebaya, serta budaya sekolah yang mendukung juga memainkan
peran penting. Guru yang mendukung, interaksi sosial yang baik, dan budaya yang
menghargai prestasi akademik dan kerja sama tim mendorong motivasi belajar
yang lebih tinggi. Secarakeseluruhan, lingkungan sekolah yang positif menghasilkan
suasana belajar yang nyaman dan menunjang keterlibatan serta motivasi siswa

dalam belajar.

SIMPULAN

Lingkungan sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa di sekolah dasar. Fasilitas fisik yang memadai, seperti ruang kelas yang
menyenangkan dan perpustakaan yang lengkap, serta hubungan positif antara
siswa dan guru, dapat meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, dukungan sosial
dari teman sebaya dan budaya sekolah yang menghargai prestasi akademik serta
kerja sama tim juga memegang peranan yang besar dalam meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar. Secara keseluruhan, lingkungan sekolah yang positif
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menunjang keterlibatan serta

motivasi siswa dalam belajar.
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